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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan proses interaksi antara pendidik dan anak didik 

dalam upaya membantu anak didik mencapai tujuan-tujuan pendidikan. 

Interaksi tersebut dapat berlangsung dilingkungan pendidikan seperti 

keluarga, sekolah dan masyarakat.
1
 Pendidikan masih dipercaya sebagai 

media yang sangat ampuh dalam membangun kecerdasan sekaligus 

kepribadian siswa menjadi lebih baik. Salah satunya pendidikan lingkungan 

penting dilaksanakan dengan tujuan membina siswa agar memiliki perilaku 

rasional dan bertanggung jawab dalam menghadapi permasalahan lingkungan 

hidup. Ajaran Islam sangat menganjurkan peduli terhadap lingkungan atau 

alam dan memerintahkan untuk manusia memelihara serta mengelola alam 

guna keberlangsungan hidup manusia. Sehingga sangat diperlukan sebuah 

pendidikan lingkungan untuk siswa berakhlak baik terhadap alam dan 

lingkungan sekitar. 

Akhlak merupakan suatu tingkah laku, budi pakerti manusia dan suatu 

pengetahuan yang menjelaskan tentang baik dan buruk (benar dan salah) 

perbuatan manusia.
2
 Akhlak terbagi menjadi dua macam yaitu akhlak tercela 

dan akhlak baik. Dengan menjahui larangan dan menjalankan perintah Allah 

SWT merupakan bentuk wujud ketaatan manusia sebagai hamba yang 
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mencerminkan akhlakul karimah. Selain itu untuk mewujudkan akhlak yang 

baik maka sangat perlu adanya suatu pembinaan akhlak terhadap manusia. 

Pembinaan akhlak dilakukan dengan proses penanaman nilai-nilai perilaku 

baik terhadap Allah SWT, sesama manusia, diri sendiri dan alam sekitar yang 

dilakukan sesuai ketentuan untuk memperoleh kebahagian hidup di dunia dan 

di akhirat.
3
 Akhlak mulia tidak lahir berdasarkan keturunan atau secara tiba-

tiba, akan tetapi membutuhkan waktu dan proses yang panjang. Oleh karena 

itu proses pembinaan akhlak dilakukan dengan keteladanan, pengajaran dan 

pembiasaan sejak dini. 

Pentingnya pembinaan akhlak terhadap siswa merupakan langkah yang 

mendasar untuk menciptakan generasi yang beradab, disiplin dan 

bertanggung jawab dalam rangka menumbuhkan, membimbing dan 

mengembangkan dasar-dasar kepribadian yang baik.
4
 Siswa perlu dibentengi 

dan dibekali akhlak yang mulia melalui pembinaan dengan cara keteladanan 

dan pembiasaan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Disini guru sangat 

berperan pentingan dalam mengajarkan, membina dan mencontohkan 

berakhlak baik kepada siswanya. Walaupun pada kenyataannya pembinaan 

akhlak kurang maksimal karena terdapat faktor perbedaan kualiatas generasi 

siswa yang berbeda-beda dan faktor lainnya. Maka dari itu perlu adanya suatu 

upaya perbaikan kembali untuk mencapai perubahan yang maksimal. 
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Pada dasarnya Al-Qur’an mengajarkan agar manusia berakhlak dan 

berbuat baik kepada mahkluk yang ada di bumi ini termasuk pada 

lingkungan.
5
 Dengan menyadari bahwa semua milik Allah SWT maka akan 

tumbuh kesadaran bahwa semua yang dimiliki adalah amanah yang harus 

dijaga dan dipertanggungjawabkan. Jadi segala sesuatu yang berkenaan 

dengan lingkungan, hendaknya tetap dijaga kelestariannya untuk kepentingan 

bersama. Menerapkan sikap patuh terhadap peraturan yang berlaku dan sikap 

peduli terhadap lingkugan dengan cara memelihara, merawat serta menjaga 

kelestarian merupakan upaya berbuat baik menjaga lingkungan sekitar. 

Walaupun kenyataanya masih banyak ditemui manusia yang merusak dan 

enggan merawat lingkungan yang nantinya dapat berdampak buruk bagi 

semua. Maka dari hal tersebut perlu dilakukan suatu upaya pembinaan akhlak 

terhadap lingkungan supaya terwujud suatu perubahan dan kesadaran siswa 

peduli terhadap lingkungan sekitar.  

Salah satu upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan yaitu dengan mengikuti kebijakan pemerintah untuk 

meningkatkan perilaku peduli lingkungan melalui program adiwiyata dan 

menerapkan pendidikan lingkungan hidup (PLH) didalam dunia pendidikan. 

Sehingga nanti dapat meningkatkan perilaku peduli dan mengurangi 

kerusakan lingkungan dimasa yang akan datang serta lebih mempertegas 

kebijakan-kebijakan yang telah direncanakan. Diantara program adiwiyata 

yang dilaksanakan yaitu bank sampah, kegiatan sabtu bersih, meminimalisir 
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sampah plastik dan lain sebagainya. Namun kenyataannya dalam hal 

pemilahan sampah organik dan non organik belum terlaksana secara 

maksimal, sebagian siswa membuang sampah tidak sesuai pada tempatnya, 

padahal disetiap depan kelas sudah disediakan masing-masing tempat 

sampah. Serta belum adanya hukuman terhadap pelanggaran yang berkaitan 

dengan pengelolaan lingkungan.  

Di Indonesia sendiri telah dibuat dan disepakati kebijakan pendidikan 

lingkungan hidup (PLH) oleh empat instansi atau kementrian yaitu 

kementrian negara lingkungan hidup, kementrian kebudayaan dan pariwisata, 

kementrian agama dan kementrian dalam negeri. Kebijakan ini sebagai dasar 

arahan bagi para pemegang kepentingan dalam pelaksanaan dan 

pengembangan PLH di Indonesia serta sebagai salah satu solusi dalam upaya 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang perlindungan serta 

pengelolaan lingkungan hidup dalam pembangunan melalui dunia 

pendidikan. Upaya mempercepat pengembangan pendidikan lingkungan 

hidup khususnya jalur pendidikan formal pada tahun 2006 disepakati kerja 

sama antara departemen pendidikan nasional dan kementrian negara 

lingkungan hidup mengembangkan program pendidikan lingkungan hidup 

pada jenjang pendidikan dasar menengah melalui program adiwiyata.
6
 

Program Adiwiyata adalah program yang komprehensif melibatkan semua 

pihak baik di sekolah maupun masyarakat untuk membantu meningkatkan 

kepedulian lingkungan, khususnya para siswa. Tujuan dari program ini untuk 
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mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah 

yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.
7
 Hal ini berarti 

sekolah adiwiyata diupayakan menjadi sekolah atau tempat bagi warga 

sekolah untuk memperoleh pengetahuan, norma dan etika sebagai dasar 

menuju terciptanya kesejahteraan hidup dan menuju cita-cita pembangunan 

berkelanjutan. Dalam program ini diharapkan setiap warga sekolah ikut 

terlibat dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan yang sehat dan 

menghindari dampak lingkungan yang negatif. Serta dapat menanamkan pada 

diri sendiri tentang kepedulian, kesadaran dan kebersihan terhadap 

lingkungan yang ada disekitarnya. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Miftahul Huda Ngunut yang 

merupakan salah satu sekolah berwawasan lingkungan (Adiwiyata) di 

wilayah kabupaten Tulungagung tepatnya di desa Karangsono yang telah 

meraih predikat sekolah adiwiyata tingkat mandiri. MTs Miftahul Huda 

Ngunut Tulungagung telah memperoleh segudang prestasi baik secara 

akademik maupun non akademik. Hal ini dibuktikan dengan berbagai prestasi 

yang telah diraih melalui tingkat kota, nasional bahkan internasional. Salah 

satu prestasi yang diraih adalah penghargaan sekolah adiwiyata mandiri. 

Walaupun sekolahnya swasta namun tidak kalah dengan sekolah negeri 

lainnya, selain itu warga sekolahnya yang sangat semangat dan antusias 

dalam mengikuti kegiatan yang berkaitan tentang program adiwiyata. Selain 
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itu bukan hanya tampilan fisik sekolah yang hijau atau rindang, tetapi wujud 

sekolah yang memiliki program dan aktivitas pendidikan mengarah kepada 

kesadaran dan kearifan terhadap lingkungan hidup. Diantara kegiatan 

program adiwiyata yang diterapkan di sekolah tersebut antara lain bank 

sampah, kegiatan sabtu bersih, pungut bersih, meminimalisir sampah plastik 

dan lain sebagainya. 

Berdasarkan pengamatan langsung yang peneliti lakukan pada observasi 

pertama terkait dengam implementasi program adiwiyata dalam pembinaan 

akhlak siswa terhadap lingkungan, adapun kebiasaan-kebiasaan menarik yang 

dilakukan di MTs Miftahul Huda Ngunut yaitu setiap pagi sebelum 

melakukan pembelajaran dan diwaktu jam istirahat siswa dibiasakan 

memungut sampah yang ada disekitarnya, pembiasaan kegiatan sabtu bersih 

yang rutin dilaksanakan dengan membersihkan semua lingkungan sekolah 

yang dilaksanakan langsung oleh siswa serta guru, kegiatan meminimalisir 

sampah plastik dengan menerapkan kantin bebas plastik serta tempat 

sekolahnya yang menarik karena lingkungan sekolah yang sangat sejuk dan 

asri sehingga membuat nyaman siswa dalam belajar. 

Dari argumen-argumen di atas maka peneliti tertarik untuk membahas dan 

meneliti mengenai “implementasi program adiwiyata dalam pembinaan 

akhlak siswa terhadap lingkungan”.  
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan program adiwiyata dalam pembinaan akhlak 

siswa terhadap lingkungan di MTs Miftahul Huda Ngunut? 

2. Bagaimana karakteristik akhlak siswa terhadap lingkungan di MTs 

Miftahul Huda Ngunut? 

3. Bagaimana dampak implementasi program adiwiyata dalam pembinaan 

akhlak siswa terhadap lingkungan di MTs Miftahul Huda Ngunut? 

 

C. Tujuan Pembahasan 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memaparkan perencanaan program adiwiyata dalam pembinaan akhlak 

siswa terhadap lingkungan di MTs Miftahul Huda Ngunut. 

2. Memaparkan karakteristik akhlak siswa terhadap lingkungan di MTs 

Miftahul Huda Ngunut. 

3. Memaparkan dampak implementasi program adiwiyata dalam pembinaan 

akhlak siswa terhadap lingkungan di MTs Miftahul Huda Ngunut. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, sebagai referensi atau rujukan dan 
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pustaka. Selain itu diharapkan dapat memberikan informasi atau wawasan 

pengetahuan mengenai pelaksanaan program adiwiyata dalam pembinaan 

akhlak siswta terhadap lingkungan. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Bagi kepala sekolah 

Sebagai masukan bagi kepala sekolah yang dapat dijadikan dasar 

untuk mengambil kebijakan sekolah khususnya dalam membina 

perilaku atau akhlak siswanya dan sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengimplementasikan kegiatan program adiwiyata. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk melaksanakan 

kebijaksanaan dalam meningkatkan kuwalitas pendidikan agama 

melalui pembelajaran di dalam maupun di luar kelas dalam hal 

membina akhlak siswanya. 

c. Bagi siswa 

Dengan adanya penelitian ini, siswa mampu memperbaiki akhlak 

peduli terhadap lingkungan sekolah maupun lingkungan sekitar 

melalui pengetahuan dan pembinaan dari implementasi program 

adiwiyata serta dapat menerapkan di lingkungan sekitar. 

d. Bagi peneliti lain 

Untuk menambah pengetahuan, pengalaman, wawasan berpikir 

kritis dalam melatih kemampuan, memahami dan menganalisis 

masalah-masalah yang diteliti. Serta dapat digunakan sebagai studi 
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perbandingan bagi penelitian lain yang relevan dengan pembahasan 

tentang implementasi program adiwiyata dalam membina akhlak 

siswa terhadap lingkungan. 

 

E. Penegasan Istilah 

Demi menghindari kesalahan penafsiran dalam memahami judul di atas 

perlu kiranya untuk memberikan penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Penegasan Konseptual 

a. Implementasi 

Implementasi dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti 

pelaksanaan atau penerapan. Istilah implementasi biasanya 

dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Salah satu upaya mewujudkan dalam 

suatu sistem adalah implementasi. Suatu kebijakan yang telah 

ditentukan tanpa adanya implementasi, sebuah konsep tidak 

akan pernah terwujud. Dengan kata lain, implementasi ini hanya 

dapat dilakukan apabila sudah terdapat perencanaan dan bukan 

hanya sekedar tindakan semata. 

b. Program Adiwiyata 

Program adalah aktivitas sosial yang terorganisasi dengan 

tujuan tertentu dalam ruang dan waktu terdiri dari berbagai 

proyek dan biasanya terbatas pada satu atau lebih organisasi 

atau suatu pelaksanaan dari sebuah kebijakan yang telah dibuat 
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oleh pemeritah. Adiwiyata adalah salah satu program 

kementrian negara dalam rangka penerapan pembinaan dan 

pengembangan pendidikan lingkungan hidup.
8
   

Program adiwiyata adalah salah satu program kementrian 

lingkungan hidup dalam rangka mendorong terciptanya 

pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam upaya 

pelestarian lingkungan hidup. Dalam program ini diharapkan 

setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah 

menuju lingkungan yang sehat serta menghindari dampak 

lingkungan yang negatif.
9
  

Tujuan program adiwiyata mewujudkan warga sekolah 

peduli dan berbudaya lingkungan hidup serta menciptakan 

kondisi yang lebih baik bagi sekolah untuk menjadi tempat 

pembelajaran dan penyandaran warga sekolah (guru, murit dan 

pekerja lainnya) dan lingkungan masyarakat demi terciptanya 

upaya pelestarian lingkungan hidup.
10

 Serta pelaksanaanya 

berdasarkan dua prinsip yaitu partisipatif dan berkelanjutan. 

c. Akhlak Terhadap Lingkungan 

Secara bahasa akhlak dalam bahasa Arab bentuk jamak dari 

khuluq, yang artinya perilaku dan tabiat manusia sejak lahir. 

Sedangkan akhlak menurut istilah adalah kondisi jiwa yang 
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mendorong manusia berbuat tanpa pertimbangan dan 

kehendak.
11

 Akhlak merupakan ungkapan tentang kondisi jiwa 

yang stabil dan sumber keluarnya perbuatan dengan ringan dan 

mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Jika 

yang keluar dari jiwa tersebut perbuatan baik, maka kondisi 

seperti ini disebut akhlak terpuji dan begitu juga sebaliknya. 

Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam 

sehingga setiap aspek dari ajaran agama ini selalu berorientasi 

pada pembentukan dan pembinaan akhlak yang mulia, yang 

disebut akhlakul karimah.
12

 Akhlak yang Islami adalah akhlak 

yang bersumber pada ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya. 

Rasulullah diutus untuk menyempurnakan akhlak yaitu untuk 

memperbaiki hubungan manusia dengan sang pencipta dan 

hubungan baik antar sesama makhluk serta alam.  

Maka dari sini perlu adanya suatu pembinaan akhlak 

terhadap lingkungan. Pembinaan akhlak merupakan suatu proses 

penanaman nilai-nilai perilaku baik terhadap Allah SWT, 

sesama manusia, diri sendiri dan alam sekitar. Pada dasarnya 

Al-Qur’an mengajarkan manusia agar berbuat baik kepada 

siapapun termasuk pada lingkungan. Dengan menjaga dan 
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merawat kelestarian alam yang ada disekitar supaya berdampak 

baik untuk kepentingan bersama.  

2. Penegasan Operasional 

Yang dimaksud dengan implementasi program adiwiyata dalam 

pembinaan akhlak siswa terhadap lingkungan dalam penelitian ini 

adalah upaya mendapatkan, menjabarkan, menganalisis dan 

mengintepretasikan data tentang pembinaan akhlak melalui 

penerapan atau pelaksanaan program adiwiyata yang mendorong 

terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah terutama 

siswa dalam upaya pelestarian lingkungan hidup yang datanya 

digali melalui wawancara mendalam, observasi dan analisis 

dokumentasi. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang dimaksud adalah keseluruhan isi dari pembahasan yang 

terdiri dari enam bab. Dari enam bab terdapat sub-sub bab yang merupakan 

rangkaian urutan pembahasan dalam skripsi yang bertujuan untuk 

mempermudah penyusunan. Penyusunan sistematika skripsi sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, sistematika 

pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORI 
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Pada bab ini berisi teori tentang implementasi program adiwiyata 

untuk membina akhlak siswa terhadap lingkungan kemudian disusul 

dengan penelitian terdahulu untuk membuat teori yang telah dipaparkan 

serta dilanjutkan pada paradigma penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, 

pengecekan keabsahan data, tahap-tahap penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang paparan data atau temuan penelitian 

yang disajikan dalam topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan atau 

pernyataan-pernyataan penelitian dan hasil analisis data. Paparan data 

tersebut diperoleh melalui observasi, hasil wawancara atau menggunakan 

teknik pengumpulan lainnya. 

BAB V PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis menganalisis tentang bagaimana implementasi 

program adiwiyata untuk membina akhlak siswa terhadap lingkungan 

serta apakah perkembangan dari nilai-nilai tersebut dalam penerapannya 

pada siswa dari waktu ke waktu. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang tertera. 

 

 


